22

‘afuwwun (35) dan ghofiirun (Ls&). Selain persamaan dan perbedaan, penelitian
ini juga membuktikan bahwa meskipun lafal ‘afuwwun () dan ghofirun (Lsée)
secara lahir bermakna sama yaitu maaf atau ampunan, tetapi memiliki perbedaan

makna sesuai konteks ayat.
I. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi penjelasan tentang al-Wujith wa al-Nazair dan teori

konteks yang digunakan untuk memahami makna lafal dalam al-Qur an.

Bab ketiga, yaitu pembahasan utama dalam penelitian ini yang membahas
ayat-ayat ‘afuwwun (<) dan ghofiirun (L), pemaknaan lafal ‘afuwwun (=) dan
ghofiirun (L) dalam al-Qur an ditinjau dari beberapa konteks dalam pendekatan

al-Wujith wa al-Nazair.

Bab keempat, berisi penutupan yang terdiri dari kesimpulan yang didapat
dari hasil penelitian. Selain itu, juga berisi saran-saran yang sesuai dengan tema

penelitian sehingga dapat menjadikan penelitian ini lebih baik lagi.





